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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Di Kota Padang terdapat 1.190 KK nelayan miskin. Mereka tersebar di 5 

kelurahan, masing-masing Pasia Nan Tigo, Purus, Aia Manih, Gates Nan XX dan Teluk 

Kabung Utara. Sekitar 140 KK diantaranya sudah mendapatkan  bantuan dari Pemda 

Provinsi (Pemprov) Sumatera Barat (Sumbar) melalui program Gerakan Pensejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Pesisir (Gepemp). Pemprov Sumbar menyerahkan paket bantuan 

untuk nelayan Kota Padang berupa 287 unit fish box (kotak penyimpanan ikan), long tail 

15 unit, gill net (jaring ikan) 10 unit, etalase pemasaran 5 unit, jaring tancap (keramba) 14 

unit, pakan ikan 3.780 kg, benih ikan 21.000 ekor, peralatan budidaya 14 unit dan show 

case 10 unit.1 “Akan tetapi diperkirakan bantuan ini belum dapat mengangkat 

sepenuhnya pendapatan nelayan. Sebagian nelayan berkategori miskin ini melaut masih 

mengandalkan otot, mengayuh dayung.  

 Pendapatan nelayan buruh yang pas-pasan membuat mereka tidak mampu 

memenuhi keperluan hidupnya. Hal ini membutuhkan perhatian dalam semua bidang.2 

Disamping bantuan dalam bidang penangkapan melalui kredit dan subsidi, anggota 

keluarga nelayan harus didorong dalam beberapa tahun ke depan dengan program-

program kemandirian lainnya.  

 Manurut hasil penelitian Alfian 63% wanita nelayan tidak bekerja3. Berdasarkan 

alokasi waktu ternyata hampir 50% dari jam kerja yang seharusnya tidak digunakan oleh 

istri nelayan untuk kegiatan produktif.4 Dalam rangka mendorong peningkatan 

pendapatan keluarga nelayan maka istri dan anak-anak nelayan  harus dididik agar 

 
1http://www.Harianhaluancom/index.php/berita/haluan-padang/17000-anaknela 

yan miskin sekolahgratis.diakses 5 Maret 2015. 

 2 Azmi Fitrisia, “Masyarakat Maritim Sumatera Barat: Kekuasaan dan Perubahan 

Ekonomi”. Makalah. Padang : UNP, 2006. Hal 9.  

 3 Alfian, “Peranan Wanita Nelayan dalam Perekonomian Rumah Tangga Nelayan 

Tradisional di Sumatera Barat”. Makalah Seminar Revitalisasi Budaya Masyarakat 

Pesisir  yang diselenggarakan BKSNT di Hotel Roky Padang  tanggal 6-7 September 

2006.  

 4Ibid. Hal. 11.  

http://www.harianhaluancom/index.php/berita/haluan-padang/17000-anaknela%20yan%20miskin
http://www.harianhaluancom/index.php/berita/haluan-padang/17000-anaknela%20yan%20miskin


memiliki penghasilan sendiri. Dengan demikian akan ada diversifikasi sumber 

pendapatan dalam keluarga nelayan. Sehingga ayah bukan satu-satunya tempat 

bergantung. Anak-anak nelayan yang putus sekolah atau dalam pendidikan sekolah harus 

diberi keterampilan singkat dalam aneka bidang. Keterampilan tersebut diharapkan dapat 

mendorong terbukanya lahan pekerjaan bagi anggota keluarga nelayan.  

 Di Kota Padang dalam survey kiranya mata pencaharian yang memungkinkan 

bagi istri  nelayan cukup beragam seperti pengolahan hasil tangkapan, bertani, beternak, 

berdagang, membuat makanan dan jasa seperti sulaman, dan menjahit.  Namun tidak 

demikian halnya dengan remaja putri nelayan. Ada perbedaan antara peluang kerja 

remaja putra dan putri nelayan. Anak laki-laki lebih mudah dalam mencari pekerjaan jika 

putus sekolah, berbeda dengan remaja putri. Orang tua akan risih jika anak 

perempuannya terlibat dalam sektor perikanan seperti menjadi buruh pengolahan ikan, 

beternak ataupun bertani. Jadi peluang kerja yang memungkinkan untuk putri nelayan 

masih dinilai terbatas. Keluarga nelayan lebih senang remaja putri mereka melakukan 

aktfitas yang berada dalam lingkungan rumah tangga. 

 Sejauh ini kegiatan bagi remaja putri nelayan sebenarnya sudah terjadi namun 

masih terbatas sekali. Mereka terlibat dalam kegiatan mesjid, kadang-kadang PKK dan 

kegiatan pemuda. Tetapi kegiatan-kegiatan tersebut masih sangat sempit dalam kaitannya 

dengan usaha menciptakan kemandirian secara ekonomi bagi mereka. Padahal dalam 

kondisi sekarang dan beberapa tahun ke depan mereka sangat membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dapat menunjang penghasilan keluarga. 

 

B. TUJUAN 

 Perhatian terhadap anak-anak nelayan termasuk remaja putri nelayan sangatlah 

terbatas. Seperti Raymon Firth, Malay Fishermen Their Peasant Economy5 melihat pada 

masyarakat nelayan secara umum. Dalam bagian itu disinggung tentang  perempuan, 

pengembangan usahanya  relatif rendah.  Seperti juga penelitian tentang Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) Dinas Kelautan dan Perikanan yang hanya melihat 

 

 5Raymond Feith, Malay Fishermen Their Peasent Economy. New York.. W. 

Norton & Company. INC. 1957. Hal  4 



pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan nelayan.6 Lebih-lebih apa yang diteliti 

Lucky Zamzami tidak sama sekali melihat tentang pentingnya peranan remaja nelayan 

dalam memperbaiki pendapatan keluarga.7 Handewi P. Saliem  penjelasan khusus 

berkaitan dengan aktfitas tepi pantai pada  istri nelayan8. Pertama, Kegiatan persiapan 

(menjurai jaring/alat tangkap, menyiapkan bahan-bahan pengawet (garam dan es), 

menyiapkan bekal makanan untuk suaminya yang akan pergi melaut). Kedua, Kegiatan 

pengolahan hasil laut, (mengasap, memindang, mengasin/pengeringan, mengabon, 

membuat trasi, kerupuk dsb). Ketiga, Kegiatan memasarkan hasil (melelang ikan, 

menjual pada agen dan pengecer). Keempat, kegiatan kerajinan (membuat keranjang, 

kerajinan kulit kerang, membuat jaring). Riset ini sangat terbatas menjelaskan 

kesempatan kerja lainnya bagi perempuan atau remaja  nelayan. Hal yang sama juga 

dilakukan oleh Azmi Fitrisia, masih berkaitan dengan istri nelayan.9 Seperti halnya yang 

dilakukan oleh Linda Wati di Keluarahan Pasia Nan Tigo juga tentang istri nelayan10 

Remaja putri nelayan pada hakekatnya sama dengan istri nelayan. Mereka dapat 

diberdayakan untuk menambah pendapatan keluarga. Namun berbeda dengan istri 

nelayan dan anak laki-laki seorang nelayan, peluang kerja bagi remaja putri nelayan lebih 

terbatas. Waktu luang yang banyak, lebih-lebih bila tidak sekolah lagi dapat membuat 

mereka lupa diri. Kesempatan kerja dan keterampilan singkat harus diciptakan bagi 

mereka agar lebih terarah.   

 
6 Ermi Husni, Minapolitan Keberlanjutan Program PEMP terhadap masyarakat 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang”, dalam . Jurnal Mangrove dan Pesisir X 

(1), Februari 2010: 20-32. ISSN: 1411-0679 
7 Lucky Zamzami, “Pemanfaatan Budaya Lokal Terhadap Teknologi 

Penangkapan Ikan Pada Masyarakat Nelayan.Studi Kasus Di Pasar Laban Kelurahan 

Bungus Selatan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang”. Penelitian DIKTI 

Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007.  
8 Handewi P. Saliem, “Potensi dan Partisipasi Wanita dalam Kegiatan Ekonomi 

Pedesaan”  dalam Majalah Prisma Bulan Juli Tahun 1995. Hal 20 

 9 Azmi Fitrisia, “Partisispasi Perempuan dalam Keluarga Nelayan Kenagarian 

Painan Kabupaten Pesisir Selatan”. Laporan Penelitian. Dana Dikti tahun 1998. 
10 Linda Waty Zen,” Analisis Kontribusi Pendapatan Wanita Nelayan di 

kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang” dalam . Jurnal 

Mangrove dan Pesisir IX (1), Februari 2009: 12-17 . ISSN: 1411-0679 . 
 



Mubyarto melihat perkembangan masyarakat bahwa hidup sejahtera  dan bahagia, 

ditandai dengan 8 ukuran11. Kebahagiaan  didukung pula oleh faktor penghasilan. 

Demikian pula halnya dengan keluarga nelayan. Meskipun tidak semua nelayan dalam 

kategori miskin.  Masyhuri membagi nelayan atas artisanal sebagai lawan dari industrial, 

usaha penangkapan ikan tradisional sebagai lawan dan modern, nelayan kecil 

dipertentangkan dengan nelayan besar, nelayan subsisten yang dijadikan lawan nelayan 

komersial atau nelayan pantai yang bertentangan dengan nelayan lepas pantai12.  Nelayan 

miskin cendrung nelayan kecil, subsisten dan nelayan pantai. Sesuai dengan Mubyarto 

berarti mereka yang digolongkan sebagai  nelayan menengah dan buruh13.  Berarti remaja 

putri  nelayan  dari golongan menengah dan buruh harus mendapatkan prioritas utama.   

 Kursus yang diberikan pada remaja nelayan sebaiknya kursus menjahit tingkat 

dasar. Mereka ada yang tidak tamat SD, SMP dan SMA.  Kursus ini lebih memungkinkan 

mereka bekerja secara mandiri ataupun bekerja dengan orang lain dalam bentuk paruh 

waktu, seperti tenaga obras, dll. Pada rancangannya akan terbagi dalam 3 tahapan yakni 

pengenalan mesin jahit dan peralatan, mempelajari pola dasar dan praktek menjahit. 

Ketiga rangkaian Kegiatan ini berupa teori dan praktek. Pola dasar adalah pola yang 

terjadi hampir dalam setiap rancangan pakaian Ada beberapa pola dasar yang perlu 

dimantapkan dalam hal ini. Setidaknya adalah baju kemeja, baju kurung, rok, celana 

kulot dan celana panjang. Pola dasar ini umum dalam pakaian masyarakat sehari-hari. 

Demikian pula kadang dapat dibuat tanpa mesin jahit.        

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat didukung oleh potensi yang ada 

di Universitas Negeri Padang UNP.  Pada Jurusan Sejarah UNP diberikan mata kuliah  

sejarah maritim. Diantaranya mendiskusikan tentang kehidupan, termasuk keluarga 

nelayan. Kekhususan ini karena sebagian besar mereka dalam kondisi memprihatinkan.    

 Berkaitan dengan hal diatas Remaja Putri Nelayan Ulak Karang Kelurahan 

Padanga Selatan Kecamatan Padang Utara Kota Padang dipandang pantas mendapat 

prioritaas utama dalam pengabdian kepada masyarakat tahun ini. Pada pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini akan dijalin kerjasama pimpinan formal dan informal. Prosesnya 

 

 11 Mubyarto dkk, Nelayan dan Kemiskinan. Jakarta: YOI, 1984. Hal.8 

 12 Masyhuri, Menyisir Pantai Utara Jawa. Jakarta : KITLV, 1996. Hal. 7. 

 13 Mubyarto, Studi  Akhir di Dua Desa Pantai. Yogyakarta : UGM, 1998. Hal. 35. 



akan sangat berkaitan dengan pimpinan formal seperti RT, RW dan Lurah.  

 

C. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH 

Ketrampilan merupakan alternatif yang harus dibuka selebar mungkin peluangnya 

bagi remaja putri nelayan. Dengan demikian akan menjadi bekal mereka baik sebelum 

maupun setelah berumah tangga. Karena dalam waktu belakangan dan ke depan masih 

sulit dibayangkan dongkrakan pendapatan akan mendorong mereka menjadi 

berpenghidupan lebih baik. Guna mencapai sasaran secara terperinci rumusan identifikasi   

masalah sebagai berikut: 1) Peluang kerja produktif lebih terbatas untuk remaja putri 

nelayan, 2) Berdasarkan survey banyak dari mereka yang berkeinginan untuk memiliki 

ketrampilan di luar sektor perikanan. 3) Jiwa kewirausahaan dimiliki oleh remaja putri 

nelayan namun tidak didukung keahlian. 

  

D. TUJUAN KEGIATAN 

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dengan kegiatan ini : 

1. Mampu mengenali mesin jahit, peralatan lain  dan mengoperasikannya. 

2. Mampu  membuat pola sadar pakaian seperti baju kemeja, baju kurung, rok, 

selana kulot dan celana. 

3. Mampu menjahit pakaian 

 

E. MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan ini diharapkan dapat menambah keterampilan peserta khususnya cara 

menjahit pakaian. Dengan demikian diharapkan kelak dapat menjadi bekal pengetahuan 

bagi peserta-remaja putri nelayan. Bekal agar mereka mendapatkan pekerjaan dalam 

bidang ini atau membuka usaha menjahit kelak kemudian hari. 

 

F. KERANGKA PEMECAHAN  MASALAH 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat didukung oleh potensi yang ada di 

Universitas Negeri Padang. Pada Jurusan Sejarah khususnya semenjak tahun 2005 

diberikan mata kuliah sejarah maritim. Diantaranya mendiskusikan tentang kehidupan 

nelayan (nelayan, istri nelayan dan anak-anak nelayan). Kekhususan perhatian terhadap 



nelayan karena sebahagian besar mereka dalam kondisi memprihatinkan. 

 Berkaitan dengan hal di atas remaja putri nelayan Purus dipandang pantas 

mendapatkan prioritas utama dalam pengabdian kepada masyarakat tahun ini. 

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini akan dijalin kerjasama dengan 

pimpinan formal dan informal. Prosesnya akan sangat berkaitan dengan pimpinan formal 

seperti RT,RW dan Kelurahan. 

Pelaksanaan kegiatan sangat tergantung dari peralatan yang ada di lembaga 

Pengabdian masyarakat dan staf pengajar UNP. Untuk lebih jelasnya Grafik SmartArt 

berikut menunjukkan kerangka pemecahan masalah : 

 

 

G. KETERIKATAN 

 Kegiatan kursus ini terkait dengan upaya peningkatan sumber daya manusia. 

Materi kursus menegnai cara-cara menjahit pakaian. 

 

H.KHALAYAK SASARAN 

 Kegiatan ini dilaksanakan untuk remaja putri nelayan Kelurahan Purus 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang baik yang sedang bersekolah maupun yang putus 

sekolah. Sasaran kegiatan adalah menambah pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam menjahit pakaian. Dalam kegiatan pelatihan ini peserta dibatasi 15 orang. Mereka 

yang berhak menjadi peserta minimal dapat menulis dan membaca. Dengan persyaratan 

tersebut diharapkan peserta dapat membaca dan memahami petunjuk menjahit pakaian.  

 

I. METODE KEGIATAN 

   1. Metode Pelatihan 

       Untuk mendapatkan hasil yang optimal dari kursus ini digunakan beberapa metode: 

a. Metode Ceramah dan Tanya Jawab 

Metode ini dipandang perlu untuk menyajikan teori secara umum. Teori yang 

disampaikan adalah pengenalan mesin jahit. Sejarah mesin jahit, jenis-jenis 

mesin jahit, komponen mesin dan fungsinya. Metode ini langsung dengan alat 

peraga. 



b. Metode Diskusi 

Pada metode ini semua peserta latihan mendapatkan bahan bacaan. Peserta 

membaca kemudian mendiskusikan bahan tersebut. Bahan bacaan berupa aneka 

pola pakaian 

c. Metode Demonstrasi dan Praktek Langsung 

Metode demonstrasi dan praktek langsung ini efektif. Peserta mempraktekkan 

bahan kursus yang telah diberikan sebelumnya. Peserta sendiri-sendiri 

menerapkan teori: membuat pola, memotong dan menjahit pakaian. 

     

    2. Materi Kursus 

       Untuk mencapai tujuan penerapan Iptek yang telah direncanakan, maka pelatihan 

disusun sebagai berikut: 

 

No Materi Pelatihan Jumlah 

 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sejarah dan aneka mesin jahit 

Pengenalan jenis-jenis bahan pakaian 

Pemeliharaan alat dan menjahit secara sehat 

Aneka pola-pola dasar pakaian 

Fasion dan pemasaran pakaian  

        20% 

20% 

20% 

20% 

20% 

 Jumlah 100% 

 

  

K. EVALUASI 

     Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan ini direcanakan dilakukan dalam tiga tahap, 

yaitu: 1)Evaluasi kemampuan awal, 2) Evaluasi Proses, 3)Evaluasi akhir, terhadap aspek-

aspek berikut, yaitu: 

1. Kognitif 

Aspek kognitif merupakan pemahaman dan pengenalan secara langsung mesin 

jahit, peralatan yang digunakan untuk menjahit (pola, kain dll). Evaluasi ini dpat 

diamati secara langsung selama proses pelaksanaan pelatihan 

2. Psikomotor 



Psikomotor adalah aspek ketrampilan yang diperoleh selama pelatihan langsung. 

Evaluasi kemampuan psikomotor ini dapat diamati dari hasil kerja pelatihan 

setiap hari dan akhir kegiatan kursus. Indikator dalam evaluasi psikomotor ini 

adalah peserta bias membuat sebuah pakaian dengan benar (pas) sesuai dengan 

pola yang telah ditetapkan. 

 

L. JADWAL PELAKSANAAN 

No Kegiatan Bulan dalam 2015 

3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Persiapan X        

2. Diskusi Tim Pelaksana X        

3. Kursus Keterampilan Menjahit  X X X X X X  

4. Evaluasi       X  

5. Pembuatan Laporan        X 

M. PERSONALIA PENGABDIAN MASYARAKAT 

     1. Ketua  

         a. Nama                                                      : Azmi Fitrisia, SS., M. Hum., Ph.D 

         b. Gol/Pangkat/NIP                                   : IIIc/Lektor/197103081997022001         

         c. Fak/Program Studi                                 : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 

         d.Bidang Keahlian                                     : Sejarah Kelautan dan Perikanan  

   2. Anggota                               

         a. Nama                                                      : Drs.Zafri, M.Pd 

         b. Pangkat/Gol                                           : IVa/Lektor Kepala 

         c. Fak/Program Studi                                 : Fak. Ilmu Sosial/ Sejarah 

         d. Bidang Keahlian                                    : Pendidikan  

   3. Anggota                                               

        a. Nama                                                     : Drs. Wahidul Basri, M. Pd. 

        b. Pangkat/Gol                                           : IVb/Lektor kepala 

        c. Fak/Program Studi                                : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 

        d. Bidang Keahlian                                    : Pendidikan    

   4. Anggota                                               

        a. Nama                                                     : Hendra Naldi, SS, M. Hum 

        b. Pangkat/Gol                                           : IVa/Lektor kepala 

        c. Fak/Program Studi                                : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 



        d. Bidang Keahlian                                    : Imu Sejarah   

   5. Anggota                               

         a. Nama                                                      : Dr. Siti Fatimah, M.Pd, M. Hum 

         b. Pangkat/Gol                                           : IIId/Lektor Kepala 

         c. Fak/Program Studi                                 : Fak. Ilmu Sosial/ Sejarah 

         d. Bidang Keahlian                                    : Sejarah Perempuan 

   6. Anggota                               

         a. Nama                                                      : Drs. Etmi Hardi M. Hum 

         b. Pangkat/Gol                                           : IIId/Lektor 

         c. Fak/Program Studi                                 : Fak. Ilmu Sosial/ Sejarah 

         d. Bidang Keahlian                                    : Ilmu Sejarah  

7. Anggota                                               

        a. Nama                                                     : Dr. Erniwati, M.Hum 

        b. Pangkat/Gol                                           : IIIc/Lektor  

        c. Fak/Program Studi                                : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 

        d. Bidang Keahlian                                    : Ilmu Sejarah  

8. Anggota                                               

        a. Nama                                                     : Abdul Salam, S.Ag, M.Hum 

        b. Pangkat/Gol                                           : IIIb/Asisten Ahli 

        c. Fak/Program Studi                                : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 

        d. Bidang Keahlian                                    : Ilmu Sejarah  

9. Anggota                                               

        a. Nama                                                     : Najmi M.Hum 

        b. Pangkat/Gol                                          : IIIb/Staf Pengajar 

        c. Fak/Program Studi                               : Fak. Ilmu Sosial/Sejarah 

        d. Bidang Keahlian                                  : Ilmu Sejarah  

 

N. RINCIAN BIAYA 

No Jenis Penggunaan Jumlah 

Satuan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

I. Upah/Honorarium    



1. Ketua Pelaksana (1 orgx8 hari) 

2. Anggota pelaksana (2orgx8hari) 

3. Staf Pengajar (2 orang x 8 hari) 

       8OH 

     16OH 

     16OH  

  100.000,- 

  100.000,- 

  100.000,- 

   800.000,-

1.600.000,- 

1.600.000,- 

 Jumlah   4.000.000,- 

 

 

No Jenis Penggunaan Jumlah 

Satuan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

(Rp) 

II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Habis Pakai 

1.Gunting 

2.Kain Pola 

3.Dasar Kemeja 

4.Pinsil 

5.Pena 

6.Buku tulis 

7.Benang 

8.Jarum 

9.Jarum mesin 

10. Kancing baju 

11. Kain krah 

12.Meteran 

13.Pelumas mesin 

14. Kapur pola kain 

 

    17 Buah 

  100 Meter 

    50Meter 

    20 Buah 

    20 Buah 

    20 Buah 

    20 Buah 

    20 Set 

    20 Buah 

  100 Biji 

    20 Meter 

    17 Buah 

    10 Buah 

    17 Buah 

 

Rp. 20.000,- 

Rp  10.000,-  

Rp  30.000,- 

Rp    2.000,- 

Rp    3.000,- 

Rp    3.000,- 

Rp    3.000,- 

Rp    5.000,- 

Rp.   5.000,- 

Rp    1.000,- 

Rp  15.000,- 

Rp    5.000.-  

Rp  10.000,-  

Rp.   5.000,- 

 

Rp.     

340.000,- 

Rp.  

1.000.000,- 

Rp.  

1.500.000,- 

Rp.       

40.000,- 

Rp        

60.000,- 

Rp        

60.000,- 

Rp        

60.000,- 

Rp      

100.000,-   

Rp.     

100.000,- 

Rp.     

100.000,- 

Rp.     

300.000,- 



Rp        

85,000,- 

Rp.     

100.000,- 

Rp        

85.000,- 

    Rp.  

3.930.000,- 

III 

 

Tranportasi Pelaksana 

1. Ketua pelaksana (1orgx8hari) 

2.Anggota Pelaksana (2orgx8hari) 

3.Staf pengajar (2orgx8hari) 

 

        8 OH 

      16 OH 

      16 OH 

 

Rp  30.000,- 

Rp  30.000,- 

Rp. 30.000,- 

 

Rp.     

240.000,- 

Rp      

480.000,- 

Rp      

480.000,- 

    Rp.   

1.200.000,- 



IV Lain-Lain 

1.Sertifikat 

2. Konsumsi Peserta dan 

instruktur 

    Kue(15+5+3)x2x8hari 

    Nasi (15+5+3)x1kalix8hari 

3.Pengetikan Laporan 

4.Penggandaan dan Penjilidan 

   Laporan 

 

     25 Orang 

   

    368 OH 

    184 OH 

      50Lbr 

      10exs  

    

 

Rp. 15.000,- 

 

Rp    5.000,- 

Rp  20.000,- 

Rp    5.000,- 

Rp  30.000,-  

 

Rp     375.000,- 

 

Rp   

1.840.000,- 

Rp   

3.680.000,- 

Rp      

250.000,- 

Rp.     

300.000,- 

   Rp.  

5.445.000,- 

 Jumlah   Rp 

14.575.000,- 
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